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still have low knowledge of managing financial. This service aims
to distribute aid help assistance to street vendors so they can

Keywords: MSMEs, Financial manage their finances efficiently and help determine financial

management, Business development goals. Good financial management provides a strong foundation
for achieving individual or family financial goals. The methods
used are location surveys, socialization of financial management
and evaluation. The impact from this devotion activity is to
increase their understanding of how to effectively manage
finances, including daily recording of expenses and income.
Through this activity, MSME players' understanding and
awareness of the importance of good financial management can
be increased.

Abstrak

Pengelolaan keuangan mencakup dan praktik efektif dalam mengelola sumber daya keuangan. Pengelolaan
keuangan yang baik mencakup pemahaman terhadap tujuan keuangan, perencanaan keuangan dan anggaran untuk
mengelola pengeluaran dan pemasukan. Namun, masih rendah pengetahuan UMKM untuk mengelola keuangan.
Tujuan dari pengabdian ini untuk memberikan bantuan kepada para pedagang kaki lima agar dapat mengelola
keuangan mereka dengan efisien dan membantu menentukan tujuan keuangan. Pengelolaan keuangan yang baik
memberikan dasar yang kuat untuk meraih tujuan keuangan inidividu atau keluarga. Metode yang digunakan
adalah survei lokasi, sosialisasi pengelolaan keuangan dan evaluasi akhir. Dampak dari kegiatan pengabdian ini
adalah meningkatnya pemahaman mereka tentang cara efektif mengelola keuangan, termasuk pencatatan harian
pengeluaran dan pemasukan. Melalui kegiatan ini, pemahaman dan kesadaran pelaku UMKM tentang pentingnya
manajemen keuangan yang baik dapat ditingkatkan.

Kata Kunci: UMKM, Pengelolaan Keuangan, Pengembangan Usaha.
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PENDAHULUAN

Indonesia, sebagai negara berkembang aktif mempromosikan pertumbuhan bisnis
usaha mikro kecil menengah (UMKM). Hanim & Noorman, 2018 menyatakan UMKM
merujuk pada usaha mandiri, baik itu usaha perseorangan maupun badan usaha, yang beroprasi
di berbagai sektor ekonomi. UMKM memiliki peran penting dan strategis, sebagai penggerak
ekonomi nasional tak lagi diragukan. Bahkan menjadi penopang ekonomi masyarakat dalam
kondisi krisis ekonomi dan masa pandemik (Mutrofin, 2021). Selain itu UMKM memiliki
peran signifikan dalam mengurangi tingkat pengangguran, menyerap tenaga kerja, dan
meningkatnya kesejahteraan masyarakat. (Arianto, B. 2020). Namun semenjak adanya
musibah COVID-19 para pedagang kaki lima khususnya di area tempat wisata sangat
mengalami penurunan.

Karena itu, seluruh pihak mempunyai tanggung jawab untuk memperkuat UMKM
dengan harapan agar sektor ini terus berkembang dan menjadi kontributor besar dalam
perekonomian Indonesia. Salah satu elemen integral dari UMKM adalah pedagang kaki lima,
yang jumlahnya cukup signifikan. Mereka beroperasi secara perorangan atau kelompok dalam
periode tertentu, menggunakan sarana atau perlengkapann yang mudah di pindahkan (Damsar
2002). Thata dan Muftiadi 2022 menyatakan bahwa peran besar dan strategis UMKM di
Indonesia memberikan kontribusi penting pada pertumbuhan ekonomi negara.

Perlu mengutamakan perkembangan UMKM karena usaha ini cenderung tidak
terhambat dalam konteks perkembangan lingkungan dan dinamika global, UMKM di negara
Indonesia tidak hanya berfungsi pada pertumbuhan ekonomi saja, tetapi dapat memberikan
bantuan penting dalam penanggulangan masalah pada pengangguran (Erik Hidayat, 2016).
Pasar Beringharjo merupakan salah satu pusat oleh-oleh dan kuliner dengan tempat yang luas
dan berdekatan dengan salah satu tempat wisata yaitu Malioboro. Pasar ini menyediakan
berbagai macam pakaian, makanan, dan pernak pernik lainnya yang sangatlah unik-unik.
Destinasi wisata ini berada di Kecamatan Gondomanan, JI. Margo Mulyo No.16, Kota
Yogyakarta. Banyaknya keunggulan yang ditawarkan pada pasar ini, sehingga bukan hanya
wisatawan lokal saja yang tertarik dengan tempat tersebut tetapi wisatawan dari daerah lain
dan mancanegara.

UMKM merupakan kelompok usaha yang kuantitasnya tidaklah sedikit dan
peningkatan laju pertumbuhan ekonomi negara, terutama di Indonesia (Handayani, Nurhayati.
2022). Pedagang Kaki Lima termasuk dalam kategori UMKM, yang telah terbukti memberikan

kontribusi signifikan pada perekonomian. Secara umum, terutama dalam aspek pengembangan
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pemasaran dan keuangan, hanya sedikit UMKM yang membuat kemajuan dalam capaian kerja
mereka. Hal ini disebabkan karena kurangnya kesadaran akan pentingnya pemasaran dan
manajemen keuangan usaha. Oleh karena itu, pengetahuan yang rendah mengenai pemisahan
antara keuangan uasaha dan keuangan pribadi masih menjadi tantangan bagi pelaku UMKM
(Mashudi et al., 2023).

Permasalahan yang sering di alami oleh para pengusaha kecil adalah belum adanya
kesadaran para pengusaha kecil untuk melakukan penyusunan laporan keuangan, baik dalam
pendapatan maupun pengeluaran. Sedikit kemungkinan para pengusaha kecil menerapkan hal
tersebut. Laporan keuangan berfungsi sebagai gambaran pendapat utama dari proses penjualan,
merangkum transaksi keuangan pada akhir tahun bagi UMKM (Mulyati, 2021). Para
pengusaha kecil saat ini belum menyadari sepenuhnya menyadari pentingnya penyusunan
laporan keuangan untuk memahami kondisi keuangan dalam operasi bisnis mereka. Ini
berkaitan dengan kemampuan mereka dalam menyusun laporan keuangan yang berperan
penting dalam mengembangkan usaha. Pemahaman yang baik mengenai manajemen keuangan
berdampak positif pada kemajuan perdagangan, karena UMKM bisa menerapkan pengelola
keuangan sebagai fondasi untuk mengambil keputusan (Mulyani, & Gunawan, (2017). Analisis
laporan keuangan adalah perpaduan keseimbangan yang bermakna dapat memberi gambaran
kondisi hasil finansial perusahaan serta prestasi kineja perusahaan atau UMKM (Almubaroq &
Zulistiani, 2021).

Pengelolaan keuangan yang salah bisa menjadi penyebab kegagalan dalam mengelola
usaha. Sering terjadinya kerugian akan mengakibatkan kehabisan modal dan akhirnya UMKM
yang dijalankan bisa mengalami kebangkrut seiring berjalannya waktu (Jony, 2021). Hal ini
dapat terjadinya kesulitan usaha untuk mendapatkan sumber dana ataupun modal tambahan.
Kemajuan suatu usaha dapat dilihat dari kemampuan pemilik usaha dalam mencatat keuangan
terkait dengan kegiatan yang dilakukan dalam usahanya. Dengan ini program PKL ini
bertujuan agar pedagang kaki lima dapat mengelola dan mengatur keuangan. Kegagalan
UMKM dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman para pelaku UMKM mengenai
manajemen keuangan (Hanggraeni, 2021). Menerapkan dan membuat laporan keuangan
sangatlah bermanfaat dan penting bagi para pelaku usaha karena dengan membiasakan
membuat laporan keuangan para pelaku usaha dapat mengontrol biaya dalam aktivitas

usahanya dan tau bagaimana perkembangan pada usahanya.



Pendampingan Pengelolaan Keuangan Pada Pedagang Kaki Lima
Di Pasar Beringharjo

Dengan melakukan pengelolaan keuangan dan rincian biaya dalam kegiatan para
pelaku usaha dapat memantau pertumbuhan usaha dalam suatu periode tertentu. Selain itu,
pencatatan keuangan juga dapat bermanfaat untuk memisahkan mana uang pribadi dengan
uang usaha, jadi pengelolaan keuangan dapat lebih jelas.

Untuk kemajuan UMKM, perlu dilakukan evaluasi terhadap pencapaian hasil, dan jika
ditemuka kelemahan, perbaikan konsep harus dilakukan (Sanjaya & Nuratama 2021). Dari
kunjungan pengabdian yang dilakukan, terungkap bahwa pedagang kaki lima di area Pasar
Beringharjo menjadi bagian dari sektor tersebut karena kebutuhan ekonomi dan keterpaksaan
hidup. Harapannya, pengabdian ini dapat membantu mengatasi masalah yang dihadapi
pedagang kaki lima, meningkatkan usaha mereka, dan meningkatkan daya saing. Penerapan
manajemen keuangan yang efektif oleh pelaku UMKM diharapkan dapat meningkatkan
pengendalian usaha dan memungkinkan pemantauan terhadap pencapaian rencana keuangan (
Poddala & Alimuddin, 2023).

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan di Pasar Beringharjo pada 5 UMKM vyang sudah lama
menjalankan usahanya di tempat tersebut. Kasus ini dilakukan dalam bentuk wawancara dan
pemberian sosialisasi mengenai laporan keuangan. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 17
September 2023 s/d 10 Oktober 2023 dengan langsung turun kelapangan. Tujuannya para
pedagang kaki lima dapat mengelola pemasukan dan pengeluarannya dengan baik dan juga
jelas, dan bisa menerapkan laporan keuangan di setiap transaksi yang dilakukan pada aktivitas-
aktivitas perdagangannya, dan pedagang kaki lima bisa memisahkan keuangan pribadi dan
keuangan usaha.

Tahap awal, dimulai dengan melakukan survey kendala apa saja yang dialami para
pedagang kaki lima dan masalah apa yang menjadi hal paling utama dalam penyusunan laporan
keuangan. Setelah semua permasalahan di kumpulkan kemudian dilakukan tahapan
wawancara, dihari pertama yaitu dengan menanyakan mengenai kendala pada laporan
keuangan kepada pedagang kaki lima.

Tahap selanjutnya, melakukan sosialisasi mengenai pengelolaan keuangan, kemudian
memberi contoh sederhana pencatatan yang dilakukan jika ada pengeluaran dan pemasukan
yang terjadi. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan agar semakin mengenal apa yang harus
dilakukan jika ada kegiatan transaksi, baik itu pencatatan modal, ataupun hasil penjualan.

Kegiatan sosialisasi juga diadakan dalam bentuk online yaitu melalui WA dengan

memberikan materi atau gambaran mengenai laporan keuangan agar mudah dipahami. Diskusi
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dan tanya jawab juga dilakukan ketika para pedagang kebingungan mengenai materi yang
disampaikan.

Tahap akhir adalah melakukan evaluasi, mengevaluasi seluruh kegiatan pemaparan
materi tersebut. Hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana perkembangan para UMKM
sebelum dan setelah mengetahui materi mengenai pengelolaan keuangan, dengan menanyakan
hal yang masih sulit untuk dipahami, dan menjelaskan dengan bahasa beserta contoh keuangan

yang sederhana.

HASIL

Pengabdian masyarakat ini dilakukan di Pasar Beringharjo dengan beberapa padagang
kaki lima. Hari pertama pada tanggal 17 September 2023 melakukan survey dan mencari-cari
pelaku UMKM yang bersedia menjadi mitra pengabdi masyarakat. Pengabdi menemukan lima
UMKM vyang bersedia bekerja sama sebagai lokasi pelaksanaan pengabdian, yaitu Bapak
Mariyono penjual leker, Bapak Wasim penjual es dawet, Bapak Agus penjual minuman, Bapak
Ahmad penjual kue rangi dan Bapak Jamal penjual siomay. Mayoritas para pedagang kaki lima
tidak pernah melakukam pembukuan ataupun memisahkan keuangannya mana keuangan
pribadi dan usaha. Ini dikaitkan dengan pendidikan latar belakang mereka, dan tugas sibuk
dalam mengelola usaha mebuat mereka menyadari kurangnya waktu yang cukup untuk
merekam semua transaksi usaha.

Tahap persiapan dilakukan dengan mempersiapkan segala pertanyaan dan materi
ketika akan melakukan wawancara dan sosialisasi. Materi dan bahan diskusi yang di persiapkan
mencakup materi mengenai pengelolaan keuangan.

Tahap pelaksanaan dilakukan di Pasar Beringharjo pada tanggal 22 September 2023,
dengan lima UMKM yang siap menjadi mitra pengabdian. Pelaksanaan diawali dengan diskusi,
pengabdi memberikan pertanyaan kepada lima UMKM dengan mendatangi satu persatu,
apakah pelaku usaha melakukan pengelolaan keuangannya? Apakah pelaku usaha memisahkan
uang pribadinya dengan uang hasil penjualannya? Diskusi dilakukan sehingga mitra yang
kurang memahami penjelasannya bisa langsung berdiskusi dan bertanya. Selanjutnya pengabdi
memberikan penjelasan mengenai pemahaman pengelolaan keuangan. Pengabdi menjelaskan
pemahaman tentang tata cara mengelola keuangan para Pedagang Kaki Lima, dengan cara
memberikan sedikit penjelasan mengenai pentingnya dalam mengelola keungan dan memberi
contoh sederhana. Sebagai contoh dari materi tersebut adalah Bapak Wasim sebagai pedagang
es dawet memperoleh pendapatan perharinya kurang lebih sebesar Rp.300.000. Bapak Wasim

menyisipkan beberapa penghasilannya untuk modal, uang pribadi dan keperluan darurat. Hal
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ini bertujuan agar para pelaku usaha mengetahui bagaimana arah keuangannya dan mampu

mengelola pemasukan dan pengeluaran.

Gambar 2. Wawancara Gambar 3. Menjelaskan Materi

Selanjutnya pengabdi memberikan pengetahuan mengenai langkah-langkah
pengelolaan keuangan, yaitu langkah pertama dengan cara menyusun tujuan yang jelas
berdasarkan kurun waktu apakah jangka pendek atau panjang, dengan demikian tujuan atau
keiingan akan tercapai secara rinci dan tersusun. Langkah kedua yaitu membuat anggaran
mencatat keuangan sedetail mungkin selain itu, tidak ada salahnya juga untuk menyisihkan

pendapatan guna kebutuhan yang tidak terduga, termasuk untuk tabungan.

192 |  Jurnal Pelayanan Hubungan Masyarakat - Vol.1, No.4, Desember 2023



e-ISSN: 2986-383X; p-ISSN: 2986-3872, Hal 187-195

Dan yang ketiga adalah mengevaluasi anggaran dalam rentang waktu tertentu,
contohnya setiap bulan. Dengan demikian, para pelaku usaha bisa memperbaiki bahkan
memaksimalkan kebutuhan sehari-hari. Pengabdi juga memberikan praktik perhitungan
pemasukan dan pengeluaran keuangan pelaku usaha.

Pengabdi juga memberikan tips untuk mencatat semua pengeluaran sekecil apapun,
dalam periode tertentu, diperlukan strategi pengelolaan keuangan agar pelaku usaha dapat
memahami pola biaya yang terkait dengan bisnis mereka. Hal ini memungkinkan mereka untuk
mengurangi pengeluaran bisnis sehingga dapat mencegah kerugian atau keuntungan yang
minim. Pengabdi memberikan saran agar memasukkan sisa pendapatan setelah dikurangi
biaya-biaya kedalam rekening di bank. Dengan demikian pedagang kaki lima mempunyai
simpanan uang untuk dana darurat atau untuk pengembangan usaha. Ketika menghadapi situasi
kritis, mungkin timbul berbagai kejadian yang tak terduga dan merugikan bagi bisnis. Oleh
karena itu, keberadaan dana darurat menjadi sangat penting pada saat tersebut, membantu
menutupi kebutuhan pengusaha dan memastikan kelangsungan serta keberlanjutan usaha yang

dijalankan.
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Gambar 4. Pemaparan Materi Gambar 5. Menjelaskan Materi

Pada tahap evaluasi dan pendampingan ini pengabdi memberikan beberapa bahan
diskusi seputar pengelolaan keuangan. Dari hasil evaluasi tersebut didapatkan hasil bahwa para
UMKM memiliki tambahan pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan. Hal ini juga
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman dan kesadaran para UMKM akan
pentingnya mengelola keuangan dengan baik untuk menentukan tujuan keuangan.
Pendampingan juga dilakukan beberapa kali secara berkala dengan mendatangi UMKM secara
langsung mulai dari 17 September sampai dengan 10 Oktober 2023.
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DISKUSI

Permasalahan yang sering di alami oleh para pengusaha kecil adalah belum adanya
kesadaran para pengusaha kecil untuk melakukan penyusunan laporan keuangan, baik dalam
pendapatan maupun pengeluaran. Sedikit kemungkinan para pengusaha kecil menerapkan hal
tersebut. Dengan adanya pengelolaan keuangan dan rincian biaya dalam kegiatan para pelaku
usaha dapat memantau pertumbuhan usaha dalam suatu periode tertentu. Selain itu, pencatatan
keuangan juga dapat bermanfaat untuk memisahkan mana uang pribadi dengan uang usaha,

jadi pengelolaan keuangan dapat lebih jelas.

KESIMPULAN

Proses pendampingan pengelolaan keuangan untuk pelaku UMKM terutama para
pedagang kaki lima di area Pasar Beringharjo berjalan dengan sukses, dan hasilnya adalah
peningkatan pengetahuan mereka tentang cara efektif mengelola keuangan, termasuk
pencatatan harian pengeluaran dan pemasukan. Melalui kegiatan ini, pemahaman dan
kesadaran pelaku UMKM tentang pentingnya manajemen keuangan yang baik dapat

ditingkatkan.

PENGAKUAN

Pengabdi ingin menyampaikan rasa terima kasih terhadap seluruh yang telah
mendukung kelancaran kegiatan pengabdian masyarakat. Juga, pengabdi berterimakasih
terhadap para pedagang kaki lima yang telah bersedia bekerja sama dengan program

pengabdian masyarakat.
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